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ABSTRAK 

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit menular yang terjadi akibat infeksi virus 

dengue, yang dibawa oleh vektor Aedes sp. Kota Kendari merupakan salah satu daerah 

endemis DBD di Provinsi Sulawesi tenggara. Beberapa program pengendalian Aedes sp. 

sejauh ini kurang berhasil, karena lebih menekankan pada pengasapan untuk nyamuk 

dewasa. Terdapat metode pengendalian Aedes sp. tanpa insekstisida yang sejauh ini 

berhasil menurunkan densitas vektor dibeberapa negara yaitu penggunaan perangkap telur 

(ovitrap). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan jumlah telur yang 

terperangkap dalam perangkap telur standar dan perangkap telur bambu. Penelitian ini 

merupakan penelitian observasional dengan metode cross-sectional.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai p-value 0,6168 yang berarti bahwa tidak ada perbedaan antara 

telur nyamuk yang terperangkap pada perangkap telur standar dan perangkap telur bambu. 

Kata kunci: Aedes sp., Bambu, Nyamuk, Perangkap telur 

Abstract 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is an infectious disease that occurs because of dengue 

virus infection, which is carried by the vector Aedes sp. Kendari City is one of the dengue-

endemic areas in Southeast Sulawesi Province. Some control programs of Aedes sp. so far 

less successful because it places more emphasis on fogging for adult mosquitoes. There are 

methods of controlling Aedes sp. without insecticide which has so far reduced vector 

density in some countries, namely the use of egg traps (ovitrap). This study aims to 

determine differences in the number of eggs trapped in standard ovitrap and bamboo 

ovitrap. This research is an observational study with a cross-sectional method. The results 

showed that the p-value 0.6168 which meant that there was no difference between mosquito 

eggs trapped in standard ovitrap and bamboo ovitrap. 
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PENDAHULUAN  

Demam  berdarah dengue (DBD) 

adalah suatu penyakit menular yang terjadi 

akibat infeksi virus. Penyakit ini dibawa oleh 

jenis nyamuk  Aedes sp. Gejala penyakit ini 

akan muncul apabila sudah ada virus di 

dalam tubuhnya dan terjadi masa inkubasi 

penyakit tersebut (Mumpuni & Lestari, 

2015). Setiap tahun di seluruh dunia, 

memiliki jumlah demam dengue antara 30-

100 juta penderita. WHO melaporkan bahwa 

demam berdarah dengue dengan kematian 

22.000 jiwa, khususnya pada anak-anak 

(Soedarto, 2012). 

Penyakit ini mulai menyebar hingga 

ke seluruh pelosok di Indonesia. DBD 

melonjak pada tahun 1994 yang dilaporkan 

dari Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia bahwa angka kejadian DBD 

mencapai 9,2%  dengan angka kematian 

sebesar 4,5%. Demam  berdarah di 

Indonesia mengalami perluasan wilayah 

yang terjangkit DBD sekali dalam 4-5 tahun 

(Soedarto, 2012). Data Tahun 2017 tercatat 

jumlah kasus DBD sebanyak 59.047 kasus 

dengan incidence rate 22,55 per 100.000 

penduduk, jumlah kematian sebanyak 444 

orang dan tersebar di 434 Kabupaten/Kota 

(84.44%) terjangkit (Indonesia, 2018). 

Penyakit DBD yang disebabkan oleh 

vektor Aedes aaegypti dan Aedes albopictus, 

saat ini belum ditemukan obat dan vaksin 

untuk mengatasinya. Beberapa Program 

pengendalian Aedes di  beberapa negara 

termasuk Indonesia sejauh ini kurang 

berhasil, karena lebih menekankan pada 

pengasapan (fogging) untuk mematikan  

nyamuk dewasa. Program tersebut 

membutuhkan biaya yang cukup besar 

(Satoto et al., 2017). Selain itu program 

tersebut berdampak pada resistensi vektor 

akibat dosis yang tidak tepat, dan 

menimbulkan efek lain yaitu jentik nyamuk 

tidak mati. Di beberapa wilayah dilaporkan 

adanya resistensi Aedes aegypti terhadap 

organofosfat, Malathion, Allethrin, 

Permethrin, dan Cypermethrin (Boewono et 

al., 2006). 

Terdapat metode pengendalian Aedes 

tanpa insektisida yang sejauh ini berhasil 

menurunkan densitas vektor di beberapa 

negara yaitu  penggunaan perangkap telur 

(ovitrap). Alat ini pertama kali 

dikembangkan oleh Fay dan Eliason (1966), 

kemudian digunakan oleh Central for 

Diseases Control and Prevention (CDC) 

dalam surveilens Ae aegypti (Polson et al., 

2002). Perangkap telur standar berupa 

tabung gelas plastik (350 mililiter), dengan 

tinggi 91 milimeter dan diameter 75 

milimeter dimana pada bagian luarnya dicat 

hitam, kemudian diisi engan air tiga per 

empat bagian dan dilapisi kertas, ataupun 

bambu yang menjadi  tempat bertelur 

nyamuk (WHO, 2004). Dilaporkan bahwa di 

Singapura cara ini dinilai berhasil dengan 

memasang 2.000 perangkap telur di daerah 

endemis DHF (Teng, 2001). 

Langkah awal untuk menentukan 

suatu program pengendalian vektor agar 

efektif dimulai dari survei entomologi. 

Survei  ini digunakan untuk mendeteksi 

perubahan kepadatan dan distribusi vektor 

yang bermanfaat untuk pencegahan dan 

pengendalian vektor. Selain survei jentik 

yang merupakan survei entomologi yang 

terdiri atas indeks house (HI), indeks breteau 

(BI), dan indeks container (HI), indeks 

ovitrap (OI) dapat digunakan untuk  

mengetahui informasi aktifitas bertelur 

nyamuk betina dewasa di dalam dan di luar 

rumah (Norzahira et al., 2011). Indeks 

perangkap telur digunakan untuk 

mendeteksi nyamuk Ae. aegypti betina 

gravid, Ae.albopictus betina gravid dan 

genus Aedes yang lain (Mackay et al., 2013). 

Apabila terdapat telur nyamuk, bisa 

disimpulkan adanya betina gravid yang 

kemungkinan bisa menjadi vektor DBD. 

Walaupun demikian, perlu diperhatikan agar 

penempatan perangkap telur tidak boleh 

lebih dari satu  minggu, karena mengurangi 

kefektifannya dan bahkan menjadi sumber 

perindukan nyamuk baru yang baru (Barrera 

et al., 2013). 

Penelitian sebelumnya melaporkan  

bahwa selain survei jentik, indeks perangkap 
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telur dapat menjadi alternatif teknik yang 

digunakan dalam pengendalian vektor 

karena dengan metode perangkap telur  

dapat dideteksi adanya nyamuk dari tempat 

perindukan yang tidak terjangkau dari area 

di sekitarnya (Beech et al., 2009; de Resende 

et al., 2013). 

Penelitian ini menggunakan bambu 

sebagai pembanding perangkap telur 

standar, karena terdapat penelitian yang 

melaporkan kesukaan nyamuk Aedes 

betertelur pada bambu. 

METODE 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah observasi dengan desain cross-

sectional. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Kecamatan Puuwatu, Kelurahan Tobuuha 

yang merupakan daerah endemis DBD di 

Kota Kendari. Pelaksanaan penelitian pada 

bulan April hingga Desember 2019. 

Subyek dan Sampel 

Subjek penelitian adalah nyamuk 

Aedes (Ae aegypti dan Aealbopictus) di 

lokasi penelitian. Populasi subjek tidak 

dapat diketahui kepadatan atau densitasnya 

secara pasti, namun dapat diukur 

menggunakan ukuran indeks perangkap 

telur. Unit penelitian adalah sekelompok 

rumah/bangunan yang menempati suatu 

wilayah tertentu. Pada penelitian ini 

perangkap telur dipasang pada 50 rumah 

yang berada di Kelurahan Tobuuha. 

Besar sampel unit penelitian adalah 

100 rumah, yang terdiri dari 50 perangkap 

telur bambu dan 50 perangkap telur standar. 

Penempatan perangkap telur adalah 2 

perangkap telur di setiap rumah yang 

diletakkan pada masing-masing di dalam 

dan luar rumah. Sampel rumah diambil 

secara purposif dengan kriteria rumah yang 

telah mendapat persetujuan responden untuk 

dipasangi perangkap telur dari sampel rumah 

yang ada di Kelurahan Tobuuha. 

Tahapan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dalam tiga 

tahap, yaitu pra- intervensi, intervensi, dan 

pasca- intervensi. Pra-intervensi dilakukan 

dalam waktu 1 minggu, mencakup kegiatan 

penentuan unit intervensi dan pengukuran 

indeks-indeks Aedes. Tahap intervensi 

dilakukan dengan memasang perangkap 

telur di dalam rumah dan di luar rumah. 

Perangkap telur dipasang pada bagian rumah 

yang paling redup, lembab, tidak terkena 

cahaya matahari langsung, serta tidak terusik 

(paling minimal) oleh aktifitas penghuni. 

Tahap pasca-intervensi mencakup observasi 

akhir (post-test) terhadap keberadaan telur 

yang terperangkap pada perangkap telur 

selama 4 minggu berturut-turut. 

1. Pembuatan perangkap telur standar. 

Gelas plastik yang telah disiapkan 

terlebih dahulu dibersihkan dibersihkan, 

dibuka bagian atasnya, dan dikeringkan, 

lalu dicat hitam pada separuh bagian 

atas permukaan dalamnya. Selanjutnya 

gelas plastik yang telah bersih di cat 

hitam, kemudian dikeringkan terlebih 

dahulu kemudian direndam 

menggunakan air sabun selama 1 hari 

satu malam untuk menghilangkan bau 

catnya. Kertas saring digunting 

sehingga membentuk diameter yang 

ukurannya sama dengan diameter gelas 

plastik. Selanjutnya air dituangkan ke 

dalam gelas plastik   yang telah 

diletakkan kertas saring  didalamnya 

mengelilingi gelas. Kertas saring yang 

iletakkan diupayakan sepertiganya 

terendam air dan separuhnya kering 

(tidak terkena air). 

2. Pembuatan perangkap telur bambu. 

Bahan yang digunakan adalah bambu 

yang dipotong dengan diameter 10 cm  

dan tinggi 10 cm. Perangkap telur 

bambu selanjutnya di cat hitam dan 

dimasukkan air kedalamnya lalu kertas 

saring dimasukkan ke dalam wadah 

perangkap telur bambu tersebut. 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan 

penentuan unit penelitian dan melakukan 

observasi mengenai jumlah dan penyebaran 
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rumah. Tiap rumah ditempatkan 2 pasang 

perangkap telur di dalam rumah dan di luar 

rumah. Perangkap telur dipasang pada 100 

rumah sesuai standar Kemenkes. 

Penempatan perangkap telur adalah 2 

perangkap telur per rumah yang diletakkan 

masing masing di dalam dan luar rumah. 

HASIL 

Pengamatan awal pada perangkap 

telur yang telah dipasang dilaksanakan pada 

hari keempat setelah pemasangan perangkap 

telur. Untuk pengamatan selanjutnya 

dilaksanakan pada pada hari ketujuh, hari ke 

sepuluh dan pada hari keempat belas. 

Selanjutnya dilakukan penghitungan 

telur yang terperangkap pada  perangkap 

telur. Telur yang terperangkap pada 

perangkap telur  dihitung menggunakan 

colony counter di laboratorium parasitologi.  

Penghitungan ini untuk membedakan jumlah 

telur yang terperangkap pada perangkap 

telur yang dipasang di dalam rumah dan 

perangkap telur yang dipasang di luar 

rumah. 

Perhitungan ovitrap index 

menggunakan rumus: 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑜𝑣𝑖𝑡𝑟𝑎𝑝 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑜𝑣𝑖𝑡𝑟𝑎𝑝 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔
× 100% 

Jumlah telur yang terperangkap pada 

perangkap telur standar dan perangkap telur 

bambu disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Perbandingan Jumlah Telur yang 

Terperangkap pada erangkap telur yang 

Dipasang Di Kelurahan Tobuuha 

No Jenis 

Ovitrap 

Pemasangan Jumlah 

Telur 

1 Standar Dalam 

rumah 
17 

Luar rumah 22 

2 Bambu Dalam rumah 158 

Luar rumah 86 

Sumber data: data penelitian 

Jumlah telur terperangkap pada 

perangkap telur bambu lebih besar 

dibandingkan jumlah telur pada perangkap 

telur standar.

Tabel 2. Nilai Ovitrap Index pada Perangkap telur yang Dipasang Di Kelurahan Tobuuha 

No Jenis Ovitrap Pemasangan ∑ Ovitrap Positif Telur Ovitrap Index (%) 

1 Standar Dalam rumah 6 20 

Luar rumah 4 

2 Bambu Dalam rumah 7 24 

Luar rumah 5 

Sumber data: data penelitian

Nilai indeks ovitrap bambu lebih 

tinggi (24%) dibanding nilai indeks ovitrap 

standar yakni (20%). 

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Mann-whitney 

Perbedaan Jumlah Telur Terperangkap 

Jenis 

Ovitrap 

∑ 

Ovitrap 

Rank 

Sum 

Expected P 

value 

Standar 50 615 637,5 0, 

6168 Bambu 50 660 637,5 

Sumber data: hasil uji statistic data 

penelitian 

Hasil analisis menunjukkan bahwa p-

value yang dihasilkan dari uji Mann-whitney 

lebih dari 0,005. 

PEMBAHASAN 

Pada saat pemasangan, sepertiga dari 

isi kontainer adalah air dan filter paper 

diletakkan pada sekeliling dinding 

permukaan dalam kontainer yang bertujuan 

sebagai tempat nyamuk meletakkan 

telurnya. 

Setelah lima hari dari awal 

pemasangan, perangkap telur diambil dan 

kemudian dilakukan penghitungan telur. 

Ovitrap index dihitung berdasarkan 

persentase perangkap telur yang positif telur 

per total jumlah perangkap telur yang 

diamati di Laboratorium Parasitologi 

Poltekkes Kemenkes Kendari. 
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Survey nyamuk dengan menggunaan 

perangkap telur lebih sensitif, ekonomis dan 

reliable untu mendeteksi kepadatan nyamuk 

Ae. aegypti dan Ae. albopictus dibandingkan 

survey larva pada kontainer. Pemasangan 

perangkap telur lebih berguna dan teknik 

yang akurat untuk memonitor dan 

mengamati Aedes sp. (Rozilawati et al., 

2015). 

Dari seluruh perangkap telur yang 

dipasang, terlihat bahwa perangkap telur 

yang positif lebih banyak telur ditemukan 

pada perangkap telur yang dipasang pada di 

dalam rumah.  Hasil analisis Mann-whitney 

menunjukkan bahwa nilai p-value 0,3134 

yang berarti bahwa tidak perbedaan jumlah 

telur terperangkap di dalam dan di luar 

rumah. Hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian lain (Syarifah et al., 2008; 

Wijayanti et al., 2017) yang menyatakan 

bahwa telur paling banyak ditemukan pada 

perangkap telur adalah perangkap telur yang 

dipasang diluar rumah. Perangkap telur yang 

dipasang kebanyakan Ae.aegypti berada di 

dalam dan luar rumah dengan range ovitrap 

index sebesar 8-47 % (Ae.aegypti) dan 37-

78 % (Ae.albopictus) (Norzahira et al., 

2011). 

Ae. albopictus ditemukan lebih 

dominan di dalam rumah kecuali satu daerah 

ditemukan Ae. aegypti di luar rumah, tetapi 

dalam rumah lebih sedikit dibandingkan 

dengan yang didalam rumah (Rozilawati et 

al., 2015). 

Data pada tabel 2, bahwa nilai indeks 

perangkap telur bambu lebih tinggi yakni 24 

persen dibanding nilai indeks perangkap 

telur standar yakni 20 persen. Kriteria indeks 

ovitrap menurut FEDH Hongkong adalah 

level 1: sangat rendah, dengan OI < 5%; 

level 2: rendah, dengan 5% ≤ OI < 20%; 

level 3: sedang, dengan 20 ≤ OI < 40%; dan 

level 4: tinggi, dengan OI > 40%. 

Berdasarkan nilai indeks ovitrap pada 

perangkap telur standar, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai indeks ovitrap pada 

perangkap telur standar yakni 20 % berada 

dalam level 3. Begitupun juga dengan nilai 

indeks ovitrap pada perangkap telur bambu 

termasuk dalam kategori level 3 (sedang). 

Hasil analisis Mann-whitney (tabel 3) 

diketahui bahwa p-value sebesar 0,6168 

yang berarti bahwa tidak ada perbedaan 

antara telur nyamuk terperangkap pada 

perangkap telur standar dan perangkap telur 

bambu.  Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian lain (Nadhiroh et al., 2018) yang 

melaporkan bahwa modifikasi perangkap 

telur standar 2,3 kali lebih efektif dalam 

menangkap telur nyamuk Aedes sp. 

dibandingkan dengan perangkap telur 

tempurung kelapa. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan antara telur nyamuk 

Aedes sp terperangkap pada perangkap telur 

standar dan perangkap telur bambu.  

Penelitian ini perlu dilanjutkan dengan 

survey jangka waktu penggunaan  perangkap 

telur bambu yang paling efektif untuk 

memerangkaap nyamuk Aedes sp.   
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